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 LAMPIRAN  
SURAT EDARAN GUBERNUR BALI  
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KEHIDUPAN ERA BARU 

  
 

 

 
SEKTOR ADAT DAN AGAMA  

 

I. PERTEMUAN ADAT  

A. Standar Umum:  
Bagi Prajuru dan Krama wajib:  
a. menggunakan masker dan/atau pelindung wajah, dan 

apabila menggunakan masker kain, sebaiknya 
menggunakan masker kain 3 lapis; 

b. mencuci tangan dengan sabun pada air mengalir atau 
menggunakan hand sanitizer;   

c. memenuhi ketentuan menjaga jarak minimal 1 meter pada 
saat berinteraksi dan duduk;  

d. melaksanakan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS);  
e. menutup hidung dan mulut dengan tisu atau saputangan 

pada saat bersin dan batuk;  
f. menghindari penggunaan tangan secara langsung 

menyentuh area wajah seperti mata, hidung, dan mulut;  
g. segera mandi dan berganti pakaian setelah sampai              

di rumah;  
h. bersedia diperiksa oleh petugas kesehatan dalam rangka 

pencegahan penyebaran COVlD-19; dan  
i. menghindari kontak fisik saat menyampaikan salam.  

 
B. Standar Khusus:  

1. Prajuru di pertemuan adat wajib:  
a. menyediakan sarana pencegahan COVID-19, meliputi:  

1) fasilitas cuci tangan dengan sabun pada air mengalir 
dan/atau hand sanitizer di area pertemuan adat 
minimal di pintu masuk dan keluar;  

2) tanda penunjuk arah lokasi tempat mencuci tangan 
dan hand sanitizer di tempat-tempat yang mudah 
dilihat; dan  

3) alat pengukur suhu tubuh (thermo gun/thermo 
scanner) yang disesuaikan dengan jumlah peserta 
dalam pertemuan adat.  

b. menyediakan media informasi himbauan protokol 
kesehatan;  

c. melaksanakan penyemprotan dan pembersihan dengan 
disinfektan di tempat  pertemuan setiap akhir kegiatan 
sesuai dengan kebutuhan;  

d. memastikan adanya tanda pada lantai dengan jarak 
minimal 1 meter, di lokasi tempat antrian sebelum 
memasuki area pertemuan adat;  
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e. mengatur tempat duduk agar memenuhi ketentuan jaga 
jarak, dengan jarak minimal 1 meter;  

f. memastikan adanya tanda pada lantai di lokasi tempat 
pertemuan adat untuk menjaga jarak minimal 1 meter;  

g. memberikan sanksi sesuai ketentuan yang berlaku 
kepada krama yang melakukan pelanggaran protokol 
kesehatan; dan  

h. memfasilitasi pelatihan terhadap anggota prajuru untuk 
mengikuti Protokol Tatanan Kehidupan Era Baru.  

 
2. Krama wajib:  

a. dalam keadaan sehat dan tidak mengalami gejala   
seperti demam/batuk/pilek/nyeri tenggorokan sebelum 
mengikuti pertemuan adat;  

b. mengikuti pengecekan suhu tubuh di pintu masuk dan 
tidak memasuki tempat pertemuan adat jika suhu tubuh 
>37,30C (2 kali pemeriksaan dengan jarak 5 menit), 
untuk selanjutnya melakukan pemeriksaan kesehatan 
ke fasilitas pelayanan kesehatan; 

c. menggunakan masker dan/atau pelindung wajah selama 
di tempat pertemuan adat; 

d. mencuci tangan dengan sabun pada air mengalir atau 
hand sanitizer pada tempat yang sudah disediakan, 
minimal sebelum memasuki tempat pertemuan adat; dan  

e. tidak menggunakan bahan plastik sekali pakai selama   
di tempat pertemuan adat.   

 
 

II. ACARA KEAGAMAAN (HINDU, ISLAM, KRISTEN PROTESTAN, 
KATOLIK, BUDHA, DAN KHONGHUCU)  

A. Standar Umum:  
Bagi Pengelola, Pelaksana, dan Umat/Masyarakat dalam 
acara keagamaan, wajib:  
a. menggunakan masker dan/atau pelindung wajah, dan 

apabila menggunakan masker kain, sebaiknya 
menggunakan masker kain 3 lapis; 

b. mencuci tangan dengan sabun pada air mengalir atau 
menggunakan hand sanitizer;    

c. memenuhi ketentuan jaga jarak minimal 1 meter pada saat 
berinteraksi dan duduk, yang disesuaikan dengan luas 
area peribadatan/persembahyangan;  

d. melaksanakan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS);  
e. menutup hidung dan mulut dengan tisu atau saputangan 

pada saat bersin dan batuk;   
f. menghindari penggunaan tangan secara langsung 

menyentuh area wajah seperti mata, hidung, dan mulut;  
g. menjalani pengukuran suhu tubuh;  
h. segera mandi dan berganti pakaian setelah sampai             

di rumah;  
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i. membersihkan perlengkapan pribadi seperti handphone, 
kacamata, tas, masker, dan barang lainnya dengan cairan 
disinfektan, setelah mengikuti acara keagamaan sesuai 
kebutuhan;  

j. bersedia diperiksa oleh petugas kesehatan dalam rangka 
pencegahan penyebaran COVlD-19; dan  

k. menghindari kontak fisik saat menyampaikan salam.  
 

B. Standar Khusus:  
1. Pengelola acara keagamaan wajib:  

a. menyiapkan petugas untuk mengawasi  pelaksana dan 
umat/masyarakat agar mengikuti Protokol Tatanan 
Kehidupan Era Baru; 

b. menyediakan sarana pencegahan COVID-19, meliputi: 
1) fasilitas cuci tangan yang memadai dengan sabun dan 

air mengalir dan/atau  hand sanitizer di area acara 
keagamaan, minimal di pintu masuk dan keluar;  

2) tanda penunjuk arah lokasi tempat mencuci tangan 
dan hand sanitizer di tempat-tempat yang mudah 
dilihat; dan  

3) alat pengukur suhu tubuh (thermo gun/thermo 
scanner) dengan jumlah disesuaikan dengan kapasitas 
tempat acara keagamaan.  

c. menyediakan media informasi himbauan protokol 
kesehatan;  

d. melakukan pengaturan jumlah umat/masyarakat           
di tempat acara keagamaan untuk menjaga jarak 
minimal 1 meter disesuaikan dengan luas area 
peribadatan/persembahyangan;   

e. menyesuaikan waktu pelaksanaan acara keagamaan              
tanpa mengurangi kesempurnaan/makna peribadatan/ 
persembahyangan;  

f. melakukan disinfeksi terhadap tempat dan fasilitas 
setiap akhir kegiatan peribadatan/persembahyangan 
sesuai dengan kebutuhan;  

g. memastikan adanya tanda pada lantai di lokasi tempat 
antrian sebelum memasuki area acara keagamaan, 
minimal dengan jarak 1 meter;  

h. memberikan sanksi kepada umat/masyarakat yang 
melakukan pelanggaran sesuai ketentuan yang berlaku;   

i. memfasilitasi pelatihan terhadap pelaksana untuk 
melaksanakan protokol kesehatan; dan 

j. melarang penggunaan bahan plastik sekali pakai selama 
di area tempat peribadatan/persembahyangan.  

 
2. Pelaksana di acara keagamaan wajib:  

a. melakukan pengecekan suhu tubuh umat/masyarakat 
dengan thermo gun/thermo scanner, dan jika terdeteksi 
suhu tubuh >37,30C, maka umat/masyarakat 
bersangkutan dilarang memasuki area tempat acara 
keagamaan dan/atau berkoodinasi dengan pihak terkait 
untuk dapat penanganan lebih lanjut;  
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